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ABSTRAK

Fia Alifah Putri. NIM. 18204080029. Analisis Pogram Pembelajaran Berbasis
HOTS (Higher Order Thingking Skills) di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur
Tahun Ajaran 2018/2019. Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020,
Pembimbing: Dr. Sukiman. M. Pd.

Kebijakan Kurikulum 2013 memberikan atensi terhadap proses
pembelajaran dan butir soal yang memiliki derajat Higher Order Thinking Skills
(HOTS) kepada peserta didik. Fungsi HOTS sangat representatif memberikan
kemampuan logis, reflektif, kritis, kreatif dan metakognitif yang merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
program perencanaan pembelajaran berbasis HOTS di MI At-Taqwa GUPPI
Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019, program pelaksanaan
pembelajaran berbasis HOTS di MI At-Taqwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta
tahun ajaran 2018/2019 dan program evaluasi pembelajaran berbasis HOTS di Ml
At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019.

Penelitian ini dilakukan di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Data dianalisis dengan cara dideskripsikan atau
menggambarkan data sesuai kaidah penelitian kualitatif deskriptif dengan
pengambilan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menentukan
subjek, peneliti menggunakan sampel non probability sampel. Dalam penelitian
ini yang dijadikan sebagai narasumber adalah Wali kelas dan peserta didik kelas
VI MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur sebagai narasumber terkait program
pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajaran. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Data juga diverifikasi dengan menggunakan keabsahan data
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan diskusi antar peneliti.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Program perencanaan pembelajaran HOTS
di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur tahun ajaran 2018/2019 guru melaksanakan
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan silabus dan RPP yang berbasis
HOTS (2) Program pelaksanaan pembelajaran HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur tahun ajaran 2018/2019 guru sudah menggunakan variasi dalam
penentuan metode Yyang berbasis HOTS seperti diskusi, tanya jawab dan
kemampuan berargumentasi peserta didik pada pembelajaran IPA dengan tema
satu tentang selamatkan makhluk hidup dan sub tema satu mengenai tumbuhan
sahabatku, di mana kegiatan inti membahas mengenai proses perkembangbiakan
generatif tumbuhan. (3) Program evaluasi pembelajaran HOTS di MI At-Taqwa
GUPPI Wojowalur tahun ajaran 2018/2019 guru melaksanakan pembelajaran
dengan pemberian butir-butir soal dan membahas kisi-kisi sebelum USBN yang
berkenaan dengan kemampuan HOTS perserta didik dari buku yang telah
dipersiapkan.

Kata Kunci : Pembelajaran, HOTS, MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur



ABSTRACT

Fia Alifah Putri. NIM. 18204080029. HOTS (Higher Order Thingking Skills)
Based Learning Analysis in Ml At-Tagwa GUPPI Wojowalur 2018/2019
Academic Year. Thesis Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program.
Graduate Program State University Islamic Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020,
Director: Dr. Sukiman. M. Pd.

The 2013 Curriculum Policy provides attention to the learning process and
items that have Higher Order Thinking Skills (HOTS) degrees to students. HOTS
function is very representative to provide logical, reflective, critical, creative and
metacognitive abilities which are higher order thinking skills. This study aims to
determine the HOTS-based learning planning program at Ml At-Taqwa GUPPI
Wojowalur Yogyakarta 2018/2019 academic year, the HOTS-based learning
implementation program at Ml At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta in the
2018/2019 academic year and HOTS-based learning evaluation program at MI.
At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta academic year 2018/2019.

This research was conducted at MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur
Yogyakarta Special Region by using a descriptive qualitative research type. The
data were analyzed by describing or describing the data according to the
principles of descriptive qualitative research by collecting data from observations,
interviews and documentation. In determining the subject, researchers used a non
probability sample. In this study, the resource persons were the homeroom teacher
and grade VI students at Ml At-Taqwa GUPPI Wojowalur as resource persons
related to learning programs which included planning, implementation, and
evaluation of learning. Data were analyzed by means of data reduction, data
presentation, and conclusions. The data were also verified using the validity of the
source triangulation, technical triangulation and discussion among researchers.

The results of this study are: (1) HOTS learning planning program at Ml
At-Tagwa GUPPI Wojowalur 2018/2019 academic year the teacher carries out
lesson planning using HOTS-based syllabus and lesson plans (2) HOTS learning
implementation program at Ml At-Tagwa GUPPI Wojowalur the 2018/2019
academic year the teacher has used variations in determining HOTS-based
methods such as discussion, question and answer and the ability to argue students
in science learning with the theme one about saving living things and one sub-
theme regarding my friend's plants, where the core activity discusses the process
generative propagation of plants. (3) The HOTS learning evaluation program at
MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur 2018/2019 academic year the teacher carries out
the learning by giving question items and discussing the grid before the USBN
regarding the HOTS abilities of students from the books that have been prepared.

Keywords: Learning, HOTS, MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur

Xi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, dengan rahmat dan

ridha-Nya, peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul: “Analisis
Program Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills) di
MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Tahun Ajaran 2018/2019”. Tesis ini disusun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan S2 pada
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tesis ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya dorongan dan bantuan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Dr. Sri Sumarni, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Abdul Munif, M.Pd selaku Ketua Program Studi Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Dr. Sukiman, M.Pd selaku pembimbing tesis yang telah meluangkan
waktunya dan memberikan arahan yang tak hentinya sampai terselesaikannya
tugas akhir ini

Ayahanda Muhammad Sofyan, Ibunda tercinta Mia Sumiati dan tiga adik
lelakiku yang selalu berdoa atas kelancaran segalanya, memotivasi,
mendukung, dan membantu sampai detik ini.

Kedua keluarga besar Alm. Bajang dan Alm. Emed bin Salian yang tak henti
selalu memberi dukungan, bantuan, dan kebahagian sampai detik ini
Sahabat-sahabatku, yang selalu setia menemani dikala suka duka dan tidak
sungkan untuk memberikan masukan kepada peneliti.

Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa S2 PGMI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta angkatan 2018 yang tak hentinya membantu, memberikan
dukungan dan semangat selama masa kuliah hingga penyusunan tugas akhir.

xii



9. Anggota “Magister Bagpacker” khusunya saudara Wahyu Iskandar, M.Pd dan
Nur Rohman M,Pd yang selalu setia memberikan masukan dan pendapat
dalam penyelesaian tugas akhir.

10. Pihak-pihak lain yang terlibat dalam pembuatan Tesis ini baik langsung
maupun tidak langsung yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Peneliti ucapkan terima kasih banyak atas jasa-jasa yang telah diberikan,
semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian dengan limpahan pahala dan

kebahagiaan. Semoga Tesis ini dapat bemanfaat bagi semua pihak, aamiin.

Yogyakarta, 25 Juli 2020

Peneliti
-~ ~
f'ﬁ_,ﬂ L ‘«z:(\\:'_) o)
/’ o /

Fia Alifah Putri

xiii



DAFTAR ISI

Halaman JUAUL.........c.ooiiie e i
Pernyataan Keaslian ..o s i
Penyataan Bebas PlagiaSi...........ccccvveiiiiiiiieii s iii
SUrat PENGESANEAN .....ccvviieiiiciiece e iv
Surat Pernyataan Berhijab..........ccoooiiiiiii e v
Nota Dinas Pembimbing .......cccooeiiiiiiiiiiicie e Vi
ADSTIAK ... vii
ADSTIFACK ... e viii
PersemMbANEN ..o s IX
MOTTO..........c.... ... o B o O Qummr V.............ccceeeene X
Kata PENQANTAL .......ccuviiiiiciiecc ettt be e e neenne s Xi
DATTAN IS, e Xii
Daftar TADEl .......ooviieee e Xiii
Daftar GamMDAr........o.e it et nne s Xiv
Daftar LamPIran .........ccveiieiiiieiie et re st sae b e e sre e beeneenneas XV
BAB | PENaNUIUAN ..ot e 1
A. Latar Belakang Masalah..........ccccccooiiiiiiiiiiiiii e 1
B. Rumusan Masalah ............cc.cccoiioiiiieiicieie e 6
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccccceviviiiiiiie i 6
D. Kajiaf Pustacls byt R e A Ny R 8
E. Metode Penelitiany...i.. ... K% A= bl e L S, 14
1. Jenis PeRelitiai.. ... s.ee dieeee e stieee e sone e BT e T e sl neeneesaeeseneasenns 15
2. Subjek Penelitian.........c.ccoveiiiiiiiccec s 15
3. SUMDEN DAL.....ccviiiiiiieiieieiee e 16
4. Teknik Pengumpulan Data..........ccccovriiiiiiienenene e, 17
5. Keabsahan Data...........ccccivereiiieiieiieie e see e 19
6. Teknik AnalisisS Data.........ccccoviiiiriiiiiienieie e 20
F. Sistematika Keabsahan Data............ccoooveiiiiiieiiiie e 22
BAB Il Program Pembelajaran Berbasis HOTS .........cccccooviiiiininiiiien 25
A. Program Pembelajaran ... 25

Xiv



1. Pengertian Program ... 25

XV

2. Pembelajaran ... 25
3. Program Pembelajaran ..........cccocevveiiiieiieie e 27
B. Taksonomi Kognitif Anderson dan Krathwohl................cccccocoveiennen. 29
1. Dimensi Proses Tahapan Kognitif ...........cccooeveiinnniniiice 31
C. KONSEP HOTS ... 38
1. Pengertian HOTS ..o 38
2. Karrakteristik Penilaian HOTS ..., 40
3. Ragam Metode Pembelajaan HOTS ..o, 44
D T T T | SRR 45
1. Fungsi dan Karakteristik Bentuk Butir Soal ..............c.cccecevevieennenn, 45
2. Bentuk Soal Berorientasi HOTS ........ccccooviiiiiinnne e, 48
3. Butir Soal Dimensi Proses Kognitif............cccoovieniiiiiniiiieenen, 50
4. Meningkatkan Derajat Butir Soal Menjadi HOTS.............cceveeee. 57
BAB Il Gambaran Umum MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta .... 63
A. Pofil MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta...................c........ 63
B. Gambaran MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta................... 66
C. Sejarah Singkat M1 At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta.......... 67
D. Visi, Misi, Tujuan Ml At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta...... 70
E. Struktur Organisasi M1 At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta.... 72
BAB IV Analisis Program Pembelajaran Berbasis HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019.........cccccccviiiiiiniiiinieennn, 74
A. Perencanaan Program Pembelajaran Berbasis HOTS di MI At-Taqwa
GUPPI Wojowalur Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019 .................. 74
B. Pelaksanaan Program Pembelajaran Berbasis HOTS di MI At-Taqwa
GUPPI Wojowalur Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019 .................. 83
C. Evaluasi Program Pembelajaran Berbasis HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019...........ccccceevviiveennnen, 90
BAB V PENULUPD ... 112
AL KESIMPUIAN Lo 112
B SAIAN.. e 113



DAftar PUSTAKA .........ccviiiieieiees e
Lampiran-LampPiran .......ccooeoiieeee s

Daftar Riwayat HidUPD ........ccceoiiieiicc e

XVi



Tabel 2.1 Perbedaan Taksonomi Kognitif Bloom dan Anderson ................. 30
Tabel 2.2 Proses Dimensi Kognitif Tahap Mengingat............c.cccocveveiiennenn. 32
Tabel 2.3 Proses Dimensi Kognitif Tahap Memahami .............cccccoeeeieenen, 32
Tabel 2.4 Proses Dimensi Kognitif Tahap Mengaplikasikan........................ 34
Tabel 2.5 Proses Dimensi Kognitif Tahap Menganalisis...........cc.ccooeevenenn. 35
Tabel 2.6 Proses Dimensi Kognitif Tahap Mengevaluasi..................ccce...... 36
Tabel 2.7 Proses Dimensi Kognitif Tahap Mencipta...........ccccocevveieieennenn, 37
Tabel 4.1 Silabus Pembelajaran Mata Pelajaran IPA.............ccoooiiiiiiniienn, 76
Tabel 4.2 Potongan Kegiatan Inti dalam RPP...........cccooooiiiiiiiiieenn 83
Tabel 4.3 Kisi-Kisi Soal USBN Mata Pelajaran IPA............ccccccvvevieieennenn, 95
Tabel 4.4 Soal USBN IPA MI/SD Tahun Ajaran 2016/2017 ............c.......... 97
Tabel 4.5 Soal USBN IPA MI/SD Tahun Ajaran 2017/2018 ............c.ccc...... 101
Tabel 4.6 Soal USBN IPA MI/SD Tahun Ajaran 2018/2019 ..........c.cccveee. 104
Tabel 4.7 Akumulasi Soal Naskah USBN dari tahun ajaran 2016/2017 sampai
dengan tahun ajaran 2018/2019 ...........c.cciiieeieeieiie e 109
Tabel 4.8 Pesentase Ketiga Naskah Soal dari tahun ajaran 2016/2017 sampai
dengan tahun ajaran 2018/20192017-2019 ..........cccceiiiiiiieieieieiee e 110

DAFTAR TABEL

XVii



Gambar 2.1
Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12
Gambar 4.13

DAFTAR GAMBAR

Defini Tiga Kategori HOTS ..o 39
Letak Geografis MI At-Taqwa Via Google Maps.................... 67
Struktur Organisasi M1l At-TagWa..........cceeververeerieseerieaeenes 73
Kartu Hafalan Peserta Didik Juz 30 MI At-Tagwa................... 84
Perkembanganbiakan Generatif Tumbuhan ..........c.c.ccccceevenee. 87
Proses Pembelajaran Dalam Kegiatan Inti ..............ccccceveennee, 87
Proses Pembelajaran Dalam Kegiatan Inti...............cccceeeennee, 88
Proses Pembelajaran Dalam Kegiatan Inti ............ccccoevvvenennn. 89
Buku Latihan Soal-Soal Yang Digunakan Wali Kelas............. 92
Foto Wawancara Bersama Wali Kelas V1.............cc.ccoovvenennn, 92
Foto Wawancara Bersama Salah Satu Peserta Didik Kelas VI 93
Prosedur Pengembangan Bank Soal Puspendik ....................... 94
Naskah Soal USBN IPA Tahun Ajaran 2016/2017.................. 97
Naskah Soal USBN IPA Tahun Ajaran 2017/2018.................. 100
Naskah Soal USBN IPA Tahun Ajaran 2018/2019.................. 104
GElK............. . N . ... 111

XViii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7

Lampiran 8

DAFTAR LAMPIRAN

DOKUMENTAS ...t 110
Pedoman Wawancara Wali Kelas............c.ccccooveniinincnnnnn. 112
Pedoman Wawancara Peserta DidiK ...........cccccovevviniiciinnnn. 113
Hasil Wawancara Wali Kelas............cccccovviiniiiiiicncn, 114
Hasil Wawancara Peserta DidiK............cc.cooeoiiiiiiiicnnnnn, 118
SHADUS ... 120
RPP. &V owsmms o0 SWwwlls .............cccceeeeeee 138
KiSi-KIST USBN ......ccoiiiiiiiiieie e 148

XiX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh dengan cara
meningkatakan kualitas program pembelajaran yang meliputi perencanaan,
proses dan penilaian pembelajaran. Dimana ketiga hal ini jika semakin
terus membaik akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik juga.
Program pembelajaran sendiri merupakan sub-unit dari kurikulum, dimana
didalamnya rangkaian proses dari implementasi program pembelajaran di
suatu lembaga pendidikan. Setiap periodiknya, kurikulum mengalami
pengembangan sesuai kebutuhan dan tuntutan dari masyarakat. Hal ini
didasarkan kepada upaya menyesuaikan materi yang disajikan dengan
sumberdaya manusia (SDM) unggul yang dibutuhkan bagi kemajuan
bangsa.

Harapan terhadap kemajuan bangsa inilah yang membuat kualitas
pendidikan terus berevolusi menjadi lebih baik lagi salah satunya dengan
melakukan perubahan. Perubahan kurikulum dari KTSP menjadi
Kurikulum 2013 atau K-13 menuntut guru dapat mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik. Di
mana dalam proses pembelajaran guru dituntut melaksanakan

pembelajaran yang aktif dengan pendekatan saintifik dan penilaian



autentik®. Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan dengan
melibatkan domain kognitif, afektif dan psikomotorik®.

Domain kognitif sendiri dapat mengukur kemampuan peserta didik
dalam menjelaskan fakta, konsep, prosedur dan pengetahuan
metakognitif>. Dimana secara prosesnya domain Kkognitif ini secara
sistematis tersusun dari mulai mengingat (remembering) sebagai Cl1,
memahami (understanding) sebagai C2, menerapkan (applying) sebagai
C3, menganalisis (analyzing) sebagai C4, menilai (evaluating) sebagai C5,
dan mencipta (creating) sebagai C6. Dimana domain kognitif pada tahap
C4-C6 disebut Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan
bepikir tingkat Tinggi merupakan sistem yang mulai digalakkan
pemerintah dari tahun 2018.

Pengembangan pembelajaran HOTS dalam kebijakan K-13 dimulai
pada saat pemerintah menyarankan agar proses pembelajaran dan butir
soal yang akan diberikan kepada peserta didik memiliki derajat HOTS.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas
pembelajaran yang bermuara pada peningkatan kualitas peserta didik

dengan  menyelenggarakan ~ Program  Peningkatan =~ Kompetensi

! Fitri Indriani, “Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Dalam Mengelola Pembelajaran
Tematik Integratif Kurikulum 2013 Pada Pengajaran Micro Di PGSD UAD Yogyakarta,” Jurnal
Profesi Pendidikan Dasar, 2 2 (2015): 87-94. Link:
https://journal.upy.ac.id/index.php/es/article/view/362

2 Ahmad Yani, 2019, Cara Mudah Menulis Soal HOTS Higher Order Thinking Skilss
Suatu Pendekatan “Jarak Nalar” Yang Dilengkapi Dengan Pembelajaran Berorientasi
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Bandung: PT Refika Aditama, him.2

*Ibid ....,hIm.3
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Pembelajaran (PKP). Progam PKP salah satu materinya adalah
peningkatan kualitas peserta didik, yang dilakukan melalui peningkatan
kualitas pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Selain itu demi menunjangnya penerapan HOTS ini pemerintah
menerbitkan beberapa buku diantaranya buku pegangan beroientasi
HOTS* pada tahun 2018 dan buku penilaian berorientasi HOTS® pada
tahun 2019.

HOTS dalam penerapannya memang sangat cocok diterapkan
kepada peseta didik karena keterampilan ini perlu dilatih sejak usia
sekolah dasar (SD) untuk membuat siswa terbiasa dengan cara berpikir
yang akan menjadi modal belajar pada tingkat pendidikan berikutnya.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi juga membuat siswa mampu
menyampaikan ide-ide argumentatif, logis, dan percaya diri, baik tertulis,
lisan, dan tindakan®. Pernyataan tersebut sejalan dengan kompetensi
lulusan yang diharapkan oleh pemerintah melalui program pembelajaran
bebasis HOTS diantaranya berpikir kritis (criticial thinking), kreatif dan

inovasi  (creative and innovative), kemampuan  berkomunikasi

* Yoki Ariyana et al., 2018, Buku Pegangan Pembelajaan Berorientasi Pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi “Program Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis
Zonasi” Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan

> Wiwik Setiawati et al., 2019, “Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) Melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi,” in Buku Penilaian
Beroientasi Higher Order Thinking Skills, Jakarta: Direktorat Jendral Guru dan Tenaga
Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

® Usmaedi, “Menggagas Pembelajaran HOTS Pada Anak Usia Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar, 3 1) (2017), Link:
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jpsd/article/view/1040.
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(communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration) dan
kepercayaan diri (confidence)’.

Kings, Goodson, dan Rohani, HOTS merupakan kemampuan
berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi
juga kemampuan yang lebih tinggi. HOTS juga merupakan kemampuan
siswa yang diaktifkan ketika siswa menghadapi masalah, ketidakpastian,
pertanyaan, atau dilema yang tidak dikenal. Selain itu Pogrow menyatakan
bahwa HOTS dihargai karena mereka diyakini dapat mempersiapkan
siswa lebih baik untuk tantangan dalam kehidupan akademik yang maju
dan bertanggung jawab setiap harinya. Oleh karena itu, HOTS dapat
digunakan untuk memprediksi keberhasilan seorang siswa. Siswa yang
memiliki tingkat HOTS yang baik diharapkan berhasil dalam studi mereka
nanti®,

Sejatinya, program pembelajaran  kini  diarahkan kepada
mewujudkan anak yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta
diiringi dengan karakter individu dan sosial yang baik. Sehingga, melalui
program pembelajaran yang diberikan mampu mencetak generasi unggul
dan berkarakter bagi bangsa Indonesia.

Upaya analisa program pembelajaran sebagai “kunci dasar”

implementasi pembelajaran berbasis HOTS telah dikaji dalam berbagai

7Yoki Ariyana et al., him.2

8 Benidiktus Tanujaya, Jeinne Mumu, and Gaguk Margono, “The Relationship between
Higher Order Thinking Skills and Academic Performance of Student in Mathematics Instruction,”
International Education Studies, 10 (11) (2017): 78-85, Link:
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1159551.pdf
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aspek. Di antaranya aspek asesmen berbasis HOTS,? materi pembelajaran
berbasis HOTS', pengembangan soal ujian berbasis HOTS™, metode dan
media pembelajaran berbasis HOTS', desain pembelajaran berbasis
HOTS™, peran pendidikan berbasis HOTS bagi kemajuan bangsa.
Bahkan, upaya pelatihan pembelajaran berbasis HOTS® juga tidak luput
dikaji oleh para peneliti terdahulu.

Dari fenomena dan literature review di atas, diketahui bahwa masih
terdapat “ruang kosong” kajian mendalam berupa upaya analisiS program
pembelajaran secara sistemik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
penilaian.  Untuk itu, diperlukan suatu penelitian sebagai upaya

menemukan sudah sampai sejauh mana kemampuan keterampilan guru

o Rahayu Herawati, Rustono W.S, Ghullam Hamdu, “Pengembangan Asesmen HOTS
pada Pembelajaran Berbasis Masalah Tema Bermain dengan Benda-benda di Sekitar”
Pedadidaktika, 1 (2), 2014, Link:
https://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/article/view/4975/3493. Lihat pula Erna Yayuk,
Tyas Deviana, Nawang Sulistyani, “Implementasi Pembelajaran dan Penilaian HOTS pada Siswa
Kelas 4 Seckolah Indonesia Bangkok Thailand” JINOP, 5 (2) (2019): 107-122. Link:
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop/article/view/7106.;./

0 Anni Prastiwi, Sriyono, Nurhidayati, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Masalah
untuk Meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA” Radiasi: Jurnal Berkala
Pendidikan Fisika, 9 (1) (2016), Link:
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/abdimas/article/view/17882

" Anggi Lestari, Asep Saepurrohman, Ghullam Hamdu, “Pengembangan Soal Tes
Berbasis HOTS pada Model Pembelajaran Latihan Penelitian di Sekolah Dasar” Pedadidaktika, 3
(1) (2016), Link: https://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/article/view/4801

2 R Mursid, Abdul Hasan Saragih, Naeklan Simbolon, “Pengaruh Media Pembelajaran
Berbasis TIK dan Sikap Inovasi Terhadap Hasil Belajar Perencanaan Pembelajaran dengan
HOTS” Jurnal Tekonologi dan Informasi dalam Pendidikan, 4 (2) (2017), Link:
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/teknologi/article/view/8765

3 Eko Kuntarto, Alirmansyah, Agung Rimba Kurniawan, “Kemampuan Mahasiswa
PGSD dalam merancang* Jurnal Kiprah, 7 2 (2019), Link:
https://ojs.umrah.ac.id/index.php/Kiprah/article/view/1454

!4 Ramadhan Prasetya Wibawa & Dinna Ririn Agustina, “Peran Pendidikan Berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama di Era Society 5.0
sebagai Penentu Kemajuan Bangsa Indonesia” Equilibrium, 7 (2) (2019), Link: http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/4779

% Meita Fitrianawati, Aan Hendroanto, Widayati, “Pelatihan Pembelajaran Berbasis
HOTS dan Pendidikan Matematika Realistik Bagi Guru SD di Kabupaten Sleman” Seminar
Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat, (2019), Link:
http://seminar.uad.ac.id/index.php/senimas/article/view/2366
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https://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/article/view/4801
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/teknologi/article/view/8765
https://ojs.umrah.ac.id/index.php/kiprah/article/view/1454
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/4779
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/4779
http://seminar.uad.ac.id/index.php/senimas/article/view/2366

dalam analisis program pembelajaran berstandar HOTS. Dengan
demikian, dilakukan riset dengan judul, “Analisis Program Pembelajaran
Berbasis HOTS di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta Tahun
Ajaran 2018/2019.” Hasil dari riset ini diharapkan kan menjadi pemicu
agar guru dan berbagai pihak yang terlibat senantiasa dapat melakukan
perbaikan terhadap kualitas pendidikan di Indonesia.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan program pembelajaran berbasis HOTS di Ml
At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019?
2. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran berbasis HOTS di Ml
At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019?
3. Bagaimana evaluasi program pembelajaran berbasis HOTS di MI At-
Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
a. Perencanaan program pembelajaran berbasis HOTS tahun
ajaran 2018/2019
b. Pelaksanaan program pembelajaran berbasis HOTS tahun
ajaran 2018/2019
c. Evaluasi program pembelajaran berbasis HOTS tahun ajaran

2018/2019



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian

selanjutnya baik dari segi teoritis maupun prakitis.

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Menambah pengetahuan terhadap program pembelajaran
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran.

Memberi sumbangan informasi atau bahan acuan bagi yang
berminat mengadakan penelitian tentang analisis progam

pembelajaran berbasis HOTS.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi peneliti, menambah wawasan, mendapat informasi
dan pengalaman baru mengenai konsep dan penerapan
program  pembelajaran  baik  meliputi  perencaan,
pelaksanaan serta evaluasi

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan guru dalam meningkatkan program pembelajaran
berbasis HOTS.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan Kritis
siswa.

Bagi lembaga (Madrasah dan program studi S-2 PGMI UIN

Sunan Kalijaga), hasil penelitian diharapkan dapat menjadi



khazanah keilmuan disiplin ilmu pendidikan (PGMI) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan landasan teori peneliti terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan®®. Maka dari itu sebelum
peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan kajian
terhadap beberapa penelitian yang telah dilakukan dan memiliki relevansi
dengan penelitian. Kajian dilakukan pada beberapa artikel, dengan
perolehan data hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Rizal'’, membahas
mengenai progam pembelajaran yang sudah sesuaikah dengan standar isi,
standar proses, dan standar penilaian dengan menggunakan jenis penelitian
evaluatif pendekatan kuantitatif. Standar isi, standar proses, dan standar
penilaian dalam penelitian ini dibahas dengan menggunakan Kriteria
evaluasi dan indikator yang sudah ditetapkan. Indikator yang dibahas
dalam standar isi meliputi sudah sesuaikah perangkat pembelajaran, proses
pembelajaran, kisi-Kisi, soal, dan rubrik penilaian tehadap domain spritual,
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Indikator standar proses dan standar
penilaian yang membahas sudah sesuaikah kesiapan peserta didik dalam

mengikuti pross pembelajaran, keaktifan peserta didik dalam bertanya,

menjawab maupun berdiskusi, membaca literatur terkait, dengan mengacu

' Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017, Penelitian
Pendidikan Matematika, Bandung: Refika Aditama, him.12

7 yanuar Rizal, 2017, "Program Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri
1 Kelas X Bandar Lampung", Tesis, Bandar Lampung: Program Pascasarjana Teknologi
Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.



pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan
sesuai dengan ketentuan dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 dalam Standar
Nasional Pendidikan.

Rita Eka lzzaty, Farida Agus Setiawati, dan Yulia Ayriza'®
melakukan sebuah penelitian yang membahas mengenai progam
pembelajaran keterampilan sosial. Dimana beberapa pendidik ada yang
kesulitan untuk mengembangkan program kegiatan belajar yang sudah
dicontohkan dalam modul yang telah disediakan. Masalah-masalah
program pembelajaran yang ada akhirnya membuat para peneliti
melakukan sebuah pengembangan yaitu mengembangkan buku pengangan
operasional dan mudah dipahami bagi pendidik, yang berisi berbagai
contoh-contoh kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.
Buku pedoman pembelajaran keterampilan sosial yang dinilai sebagai hasil
dari program pembelajaran baru yang dibuat melalui uji coba ahli dan
lapangan menunjukkan bahwa buku pedoman pembelajaran keterampilan
sosial ini secara keseluruhan layak digunakan di taman kanak-kanak agar
dapat meningkatkan rata-rata skor keterampilan sosial pada ketiga aspek
keterampilan sosial.

Hoerul Ansori’® dalam tesisnya yang membahas mengenai

pengembangan bahan ajar berbasis HOTS pada mata pelajaran SKI, salah

'8 Rita Eka Izzaty, Farida Agus Setiawati, dan Yulia Ayriza, “Pengembangan Buku
Panduan Program Pembelajaran Keterampilan Sosial Bagi Guru Taman Kanak-Kanak,” Jurnal
Penelitian limu Pendidikan, 10 Q) (2017): 30-39. Link:
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpip/article/view/16794

¥ Hoerul Anshori, 2019, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII MTSN 3 Sleman
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satunya terpicu karena kurangnya sosialisasi pemerintah terkait Ujian
Akhir Berbasis HOTS. Masalah inilah yang memberikan kesadaran bagi
peneliti untuk lebih banyak memperkenalkan soal-soal dan pembelajaran
berbasis HOTS salah satunya dengan mengembangkan bahan ajar berbasis
HOTS. Bahan ajar tersebut terdiri dari Historical, Theorical, Cases dan
Value yang dikembangkan, dimana keempat komponen tersebut menjadi
acuan pendukung dalam mengembangkan bahan ajar bebasis HOTS.
Setelah bahan ajar tersebut di validasi oleh beberapa pakar dan praktisis
pendidikan di madrasah, lalu dilanjutkan kepada proses keefektivan dalam
proses pembelajaran dan terbukti dapat diterima. Dengan diterimanya
bahan ajar ini diharapkan para siswa semakin siap menghadapi soal-soal
ujian yang berbasis HOTS.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdinah Hanifah®® membahas
mengenai pengembangan instrumen penilaian HOTS di sekolah dasar yang
menyatakan bahwa keberhasilan penguasaan suatu konsep hanya akan
diperoleh jika peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau HOTS, karena konsep yang dipahami akan melekat dalam ingatan
peserta didik dalam waktu yang lama, sehingga penting sekali bagi peserta
didik memiliki keterampilan HOT. Penyajian soal-soal HOTS dalam
penilaian dapat melatih peserta didik untuk mengasah kemampuan dan

keterampilannya yang sesuai dengan tuntutan kompetensi abad ke-21.

Semester Ganjil”, Tesis, Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

20 Nurdinah Hanifah, “Pengembangan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skill

(HOTS) di Sekolah Dasar”, Conferences Series Journal, 1 (1) 2019, hilm.1, Link:
https://ejournal.upi.edu/index.php/crecs/article/view/14286
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Penilaian yang bekualitas akan dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Dengan membiasakan melatih siswa untuk menjawab soal-soal HOTS,
maka diharapkan siswa dapat berpikir secaa kreatif dan kritis. Bentuk soal
HOTS harusnya beragam, format yang disarankan dalam penelitian ini
adalah 1) bentuk soal memilih misalnya pilihan gambar; menjodohkan, 2)
essay, 3) soal yang bersifat penjelasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Jusuf dkk* membahas
mengenai penilaian dalam konteks pendidikan abad 21 yang diarahkan
pada upaya membangun kompetensi yang meliputi kemampuan berpikir
kritis, berpikir kreatif, kemampuan berkaloborasi dan berkomunikasi.
Kemampuan-kemampuan tersebut tidak hanya harus dikembangkan dalam
aspek pembelajaran saja, akan tetapi harus dikembangkan dalam aspek
evaluasi pembelajaran juga yaitu tes. Salah satu tes yang ingin diteliti
dalam penelitian tersebut adalah bagaimana karakteristik soal UN IPA SD
Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi. Penelitian ini termuat dalam jurnal
Visipena dimana hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa
karakteristik soal UN sepuluh tahun terakhir khusus mata pelajaran IPA
yang disusun oleh tim penyelenggara UN pusat dan daerah mempunyai
nilai rata- rata pada aspek mengingat (C1) 1%, memahami (C2) 13%,
aplikasi (C3) 35%, analisis (C4) 41%, evaluasi (C5) 9%, dan mencipta

(C6) 2%. Dari hasil pemetaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa untuk soal

! Ridwan Jusuf, et al, “Profil Karakteristik Soal Ujian Nasional IPA SD Berdasarkan
Taksonomi Bloom Revisi”, Jurnal Visipena, 9 (1) (2018): 326-341, Link:
https://visipena.stkipgetsempena.ac.id/?journal=home&page=article&op=view&path%5B%5D=19
6/185?journal=home&page=article&op=view&path%5B%5D=196/185
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UN mata pelajaran IPA sekolah dasar masih didominasi pada tingkatan
pengetahuan taksonomi Bloom pada aplikasi (C3) dan analisis (C4).
Analisis juga dilihat dari jenis pengetahuannya, terungkap bahwa jenis
pengetahuan yang paling banyak ditemukan di dalam soal adalah
pengetahuan faktual dan konseptual. Sedangkan pengetahuan prosedural
dan pengetahuan metakognitif relatif sedikit. Hal ini terjadi karena dalam
proses pembelajaran siswa kurang dirangsang untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian selanjutnya dari Gulistan Mohammed Saido dkk?, yang
mengangkat penelitian bertema Higher Order Thinking Skills Among
Secondary School Student In Science Learning memberikan bukti bahwa
sebagian besar siswa kelas 7 di wilayah Irak-Kurdistan berada di tingkat
keterampilan berpikir lebih rendah (lebih banyak siswa laki-laki memiliki
keterampilan berpikir lebih rendah dibandingkan perempuan). Namun
tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat berpikir tinggi dengan
jenis kelamin mereka, dengan hasil tes yang diberikan kepada sampel
kelas 7 yang terdiri dari 418 siswa di wilayah Irak-Kurdistan, wilayah ini
perlu meningkatkan keterampilan HOTS mereka terutama keterampilan
sintesis dan evaluasi yang diperlukan untuk meningkatkan kreativitas
siswa dalam sains. Karena tujuan utama pendidikan sains adalah untuk

mengembangkan HOTS para siswa untuk memungkinkan mereka

?2 Gulistan Mohammed Saido et al, “Higher Order Thinking Skills Among Secondary
School Student In Science Learning”, The Malaysian Online Journal of Educational Science, 3 (3)
(2015), hIm.13, Link: https://mojes.um.edu.my/article/view/12778
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menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Dimana peningkatan HOTS
adalah tujuan utama kuikulum Sains Kurdi di Wilayah irak Kurdistan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tan Shin Yen dan Siti Hajar
Halili® mengemukakan bahwa tujuan dalam mengembangkan dan
meningkatkan HOTS siswa telah menjadi tujuan utama pendidikan saat
ini, dimana dalam memenuhi aspirasi nasional dalam pendidikan ini, peran
guru pada proses pembelajaran adalah aspek yang penting dalam
mengajar. Guru harus bisa mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi sambil memastikan penguasaan materi pada saat
proses pembelajaran berlangsung dan guru dapat menghadirkan sebuah
informasi yang bisa memancing peserta didik untuk mencari dan menelaah
informasi yang pada akhirnya mengarah pada pembelajaran berpikir
tingkat tinggi atau HOT.

Beberapa artikel diatas memberikan gambaran bahwa di abad 21
ini beberapa negara seperti Malaysia, Irak-Kurdistan, sudah mulai
menggalakkan keterampilan bepikir tingkat tinggi atau disebut dengan
HOTS. Dalam segi program pembelajaran yang meliputi rancangan proses
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pemebelajaran.
Indonesia dalam segi peningkatan pendidikan melalui Direktorat Jendral
Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan

meningkatkan kualitas lulusan maka pada tahun 2018 sudah melakukan

2 Tan Shin Yen & Siti Hajar Halili, “Effective Teaching Higher-Order Thinking (HOT)
in Education”, The Online Journal of Distance Education and e-Learning, 3 (2) (2015), him.41,
Link: https://tojdel.net/journals/tojdel/articles/v03i02/v03i02-04.pdf
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upaya-upaya peningkatan diantaranya melakukan workshop dan
mengeluarkan buku buku pegangan, pemerintah juga mulai menerapkan
evaluasi penilaian berbasis HOTS pada jenjang SD/MI vyaitu
diterapkannya soal skala nasional pada soal USBN mulai dari tahun 2018
(dimana pemerintah berjanji akan memberikan soal berbasis HOTS, guna
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia).

Program pembelajaran terus berevolusi dengan tuntutan
pendidikan. Dimana pada tuntutan pendidikan abad 21 ini
mengembangkan program  mengikuti arah kebijakan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah terintegrasi
Penguatan Pendidikan Karakter dan pembelajaran berorientasi pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau HOTS. Berdasarkan
pemaparan tersebut dalam penelitian ini peneliti ingin menganalisis sudah
sejaun mana program pembelajaran baik dari segi peencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran
yang ada di Indonesia dalam menerapkan HOTS kepada peserta didik.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu®*. Dimana data
tersebut harus rasional, empiris, dan sistematis untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan penelitian tersebut dapat dibuktikan dan

dikembangkan, atau ditemukannya data yang baru untuk suatu

 Sugiyono, 2016, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuaalitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, him.2

14



pengetahuan. Berikut metode penelitian yang didasarkan pada masalah

peneliti yaitu menganalisis program pembelajaran dan penilaian berbasis

HOTS.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat generalisasi®®. Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini sangat
cocok untuk menganalisis dan mendeskripsikan program pembelajaran
bebasis HOTS di MI At-Taqgwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun
ajaran 2018/2019.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang-orang yang berhubungan

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
keadaan atau objek penelitian®®. Subjek pada penelitian kualitatif ini
dinamakan sebagai informan, naasumber atau pemberi informasi,
dimana naasumber ini yang akan menjadi dasar dari perkembangan
rancangan teori yang akan muncul dalam penelitian ini. Narasumber

dalam penelitian ini melibatkan oang-orang yang berkaitan dengan

% Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017, Penelitian
Pendidikan Matematika, Bandung: PT Refika Medika, him. 241

% | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 132.
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program  pembelajaran yang termasuk didalamnya adalah
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, peneliti membutuhkan narasumber yang
memiliki pemahaman mengenai objek yang ingin diteliti mengenai
progam pembelajaran serta guru yang akrab sekali dengan pemberian
soal-soal yang menjadi bahan evaluasi pemerintah yaitu USBN
dengan demikian subjek penelitian yang peneliti teliti yaitu salah satu
guru kelas VI di MI At-Taqgwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta sebagai
narasumber terkait program pembelajaran yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran.
3. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer disini adalah sumber data utama dalam
penelitian ini yaitu guru kelas VI M1 At-Tagwa GUPPI Wojowalur
Yogyakarta.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder atau sebagai data pendukung dan
pelengkap adalah data yang diperoleh dari:
1) Peserta didik MI AT-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta

2) Perencanaan program pembelajaran seperti silabus dan RPP
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3) Naskah soal USBN IPA tahun ajaran 2016/2017 sampai dengan
tahun ajaran 2018/2019
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang ada pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi, yang akan dijelaskan sebagai
berikut:
a. Observasi

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi bukan
hanya sebagal proses kegiatan pengamatan dan pencatatan saja
namun lebih dari itu?’. Dimana observasi merupakan pengamatan
yang dilakukan secara teliti, meliputi kegiatan mengamati suatu
objek, dengan menggunakan seluruh alat indra yang ada pada diri
kita meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba,
maupun pengecap?.

Observasi dalam penelitian ini  digunakan untuk
memperoleh data dalam mengamati proses pembelajaran di MI At-
Tagwa GUPPI Wojowalur, keadaan lingkungan sekitar MI At-
Tagwa GUPPI Wojowalur, serta segala sesuatu yang terkait
dengan program pembelajaran yang ada di Ml At-Tagwa GUPPI
Wojowalur Yogyakarta.

b. Wawancara

%" Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif llmu-limu Sosial), Jurnal At-Tagadum, 8 (1) (2016) : 21-46 him.42, Link:
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/attagaddum/article/view/1163/0

%8 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penleitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, him. 199-200.
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Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang atau
lebih yang dilakukan untuk mendapatkan infomasi mengenai
peristiwa, fakta atau realita®. dengan tujuan untuk menggali serta
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam mencapai sebuah
tujuan.*®

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan
kepada segala hal yang bekaitan dengan program pembelajaran
yang ada di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta yang
meliputi perencanaan program pembelajaran seperti silabus dan
RPP, pelaksanaan program pembelajaran yaitu implementasi dari
RPP itu sendiri serta evaluasi program pembelajaran yang
diberikan dan tentunya ketiga hal tersebut kita akan analisis
mengenai HOTS nya. Wawancara ini dilakukan terhadap wali
kelas VI dan juga peserta didik kelas V1 itu sendiri.

Sebelum melakukan pengumpulan data menggunakan
teknik waancaa, peneliti terlebih dahulu membuat pedoman
wawancara. Pedoman wawancara yang peneliti gunakan ada dua
yaitu pedoman wawancaa terhadap wali kelas VI dan pedoman
wawancara terhadap peserta didik kelas VI.

c. Dokumentasi

% JR. Raco, 2010, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, Jakarta: PT Grasindo, him.116

% Haris Herdiansyah, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-limu Sosial,
Jakarta: Salemba Humanika, him. 118
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Teknik pengumpulan data yang ketiga merupakan teknik
dokumentasi, dimana teknik dokumentasi ini dilakukan secara tidak
langsung ditampakkan pada subjek penelitian, tetapi hanya
dilampirkan melalui dokumen®. Karena hasil penelitian dari
observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya apabila
didukung oleh dokumentasi yang ada®’. Dokumen yang dimaksud
merupakan sumber data yang digunakan dalam melengkapi suatu
penelitian, dokumen tersebut bisa berupa sumber tertulis, film,
gambar atau foto, dan karya-karya yang monumental ataupun
karya-karya yang penting, yang semuanya memberikan infomasi
dalam proses penelitian®.

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa sejarah
singkat atau gambaran umum serta profil sekolah Ml At-Tagwa
GUPPI Wojowalur Yogyakarta, naskah soal USBN MI/SD
provinsi Yogyakarta yang dibatasi hanya 1 paket soal pada tiap
tahun ajaran yang diidentifikasi per tahun, dari tahun ajaran
2016/2017 sampai dengan tahun ajaran 2018/2019. Serta data-data
dokumentasi yang berkaitan dengan program pembelajaran

berrbasis HOTS.

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, him. 200

%2 Sugiyono, Metode Penelitian....., him. 329.

% Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, WACANA
Jurnal  llmiah  llmu  Komunikasi, 3 (2) (2014): 177-181, him.178, Link:
http://journal.moestopo.ac.id/index.php/wacana/article/view/143
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5. Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dilakukan sebelum data tersebut

dianalisis, keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan diskusi antar peneliti, berikut

pemaparannya:

a.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan teknik yang dilakukan
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber dalam
penelitian ini dilakukan dengan menguji kredibilitas HOTS dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi progam pembelajaran yang
diperoleh melalui wali kelas dan murid.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan teknik yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda®. Triangulasi teknik dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengecek dan membandingkan pengumpulan
data yang diperoleh seperti, hasil observasi, hasil wawancara dan
hasil dokumentasi.
Diskusi Sesama Peneliti

Peneliti menggunakan teknik diskusi antar peneliti dengan

cara mengekspos sebuah hasil penelitian yang sifatnya sementara

* Ibid.
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ataupun mengekspos hasil akhir yang didapat dalam bentuk diskusi
antar peneliti®.
6. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data selesai dillakukan, dilanjutkan
dengan analisis data yang diperoleh dari pengumpulan sumber data
primer yaitu hasil wawancara dengan guru kelas VI dan data sekunder
yaitu hasil wawancara dan analisis dokumen-dokumen yang yang akan
menilai apakah data yang diperoleh dari hasil analisis tesebut sudah
sesuaikah dengan data yang dibutuhkan. Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakanan analasisi data deskiptif untuk
menelaah dengan membaca, mengkaji, dan mencatat soal dengan
tujuan sudah sampai sejauh mana program pembelajaran yang
berlangsung baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
berdasarkan indikator HOTS.

Teknik analisis data tersebut terdiri dari tiga langkah yaitu 1)
reduksi data, 2) penyajian data, 3) kesimpulan dan verifikasi*®. Berikut
pemaparan tiga langkah analisis deskriptif tersebut:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan Kkegiatan peneliti  untuk
mengurangi atau memilah data-data yang kurang penting atau lebih

memfokuskan kepada data-data yang relevan dengan tujuan

% Lexy J. Moleong, 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, him. 332

% Mathew B. Miles dan AS. 1992, Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta:
Ul Press, him. 16.
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penelitian tersebut sehingga data yang berhasil direduksi adalah
data-data yang benar cocok dan dapat membeikan gambaran
sejelas-jelasnya terhadap penelitian yang ingin diteliti tesebut.®’
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan cara menyamapaikan atau
memaparkan data dalam bentuk uraian singkat, tabel, grafik,
maupun yang lainnya secara objektif. Penyajian data dilakukan
agara memudahkan peneliti dan paa pembaca dalam menyusun dan
memhami penelitian tersebut.*®
c. Kesimpulan dan Verifikasi
Setelah peneliti melakukan reduksi data dan penyajian data
peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan atau keputusan yang
diperoleh dari data tesebut. Namun keputusan tersebut bersifat
sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung keputusan tersebut menjadi kesimpulan yang dapat
dipercaya berdasarkan fakta. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat diharapkan menjadi temuan baru dalam dunia
penelitian yang dimana temuan tersebut memang belum pernah ada

sebelumnya®

%7 Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta. him.338
% 1bid. him.341
% Ibid. him.345
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F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini secara terstruktur memiliki
keterkaitan antara bab satu dengan yang lainnya. Adapun pembahasan
pembahasan yang terstruktur tersebut disusun sebagai berikut:

Bab pertama dalam penelitian ini adalah “Pendahuluan”, dimana
dalam bab ini peneliti mendekripsikan secara umum mengenai Tesis yang
yang meliputi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, subyek dan lokasi penelitian, sumber data yang meliputi
sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, keabsahan
data, pengumpulan data dan analisis data serta diakhiri dengan sistematika
pembahasan

Bab kedua dalam penelitian ini mengenai “Analisis Program
Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) di Ml At-
Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. Bab ini
membahas empat tema besar, tema pertama mengenai program
pembelajaran yang terdiri dari pengertian program, pembelajaran, dan
progam pembelajaran, tema kedua mengenai taksonomi kognitif Bloom
yang direvisi Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, tema ketiga
mengenai konsep HOTS vyang terdiri dari pengertian HOTS dan
karakteristik penilaian soal HOTS, dan butir soal yang membahas dari
bentuk butir soal, butir soal dimensi kognitif dan meningkatkan derajat

butir soal HOTS, dan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN).
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Bab ketiga dalam penelitian ini membahas mengenai “Gambaran
Umum MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta”. Dalam bab ini
yang akan dibahas meliputi gambaran umum MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur, Visi Miji Tujuan umum serta tujuan khusus MI At-Tagwa
GUPPI Wojowalur Yogyakarta, serta struktur organisasi MI At-Taqwa
GUPPI Wojowalur Yogyakarta.

Bab keempat berisi pembahasan mengenai “Analisis Program
Pembelajaran Berbasis HOTS di MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur
Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019”, dalam pembahasan ini yang
dibahas adalah perencanaan program pembelajaran berbasis HOTS di Ml
At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019,
pelaksanaan program pembelajaran berbasis HOTS di MI At-Tagwa
GUPPI Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019, dan evaluasi
program pembelajaran berbasis HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019.

Bab kelima dalam penelitian ini adalah “Penutup”, pada bagian ini
terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang peneliti
berikan terhadap penelitian selanjutnya

Bagian akhir dari tesis ini meliputi daftar pustaka yang merupakan
seluruh referensi yang terkait dalam penelitian ini, lampiran-lampiran yang
berkaitan dengan penelitian ini yang meliputi lampiran pedoman
wawancara wali kelas dan peserta didik, pedoman dokumentasi serta

daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB V

A. Kesimpulan

Dari penelitian tentang analisis pogram pembelajaran berbasis HOTS di
MI At-Tagwa GUPPI Wojowalur Yogyakata tahun ajaran 2018/2019 di atas
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Program perencanaan pembelajaran HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur Yogyakata tahun ajaran 2018/2019 guru melaksanakan
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan silabus dan RPP
yang berbasis HOTS. Perencanaan yang dilakukan oleh guru adalah
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran atau biasa disebut
dengan RPP. Di dalam RPP secara rinci harus memuat: Identitas
satuan pendidikan serta indentitas mata pelajaran, Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, Tujuan Pembelajaran,
Kegiatan Pembelajaran, Sumber dan Materi Pembelajaran, Bentuk
Instrumen Penilaian dan Pedoman Penilaian yang sesuai dengan
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah tentang pembuatan RPP.

2. Program pelaksanaan pembelajaran HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur = Yogyakata tahun ajaran 2018/2019 guru sudah
menggunakan variasi dalam penentuan metode yang berbasis HOTS
seperti diskusi, tanya jawab dan kemampuan berargumentasi peserta
didik. Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
Intrakurikuler dan Kegiatan Ekstrakurikuler. Kegiatan Intrakurikuler

berupa pelaksanaan pembelajaran IPA dengan tema satu mengenai



selamatkan makhluk hidup dan sub tema satu mengenai tumbuhan
sahabatku dalam kegiatan inti membahas mengenai proses
perkembangbiakan generatif tumbuhan. Dalam hal ini siswa dituntut
berpikir secara ilmiah, kreatif dan mampu memecahkan masalah pada
pembelajaran. Kegiatan Ekstrakurikuler berupa membatik, kegiatan
pramuka dan TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) yang orientasinya
berbasis pengembangan diri dan melatih kreativitas dalam memenubhi
derajat HOTS kepada peserta didik.

3. Program evaluasi pembelajaran HOTS di MI At-Tagwa GUPPI
Wojowalur Yogyakata tahun ajaran 2018/2019 guru melaksanakan
pembelajaran dengan pemberian butir-butir soal dan membahas Kisi-
kisi sebelum USBN yang berkenaan dengan kemampuan HOTS
perserta didik dari buku yang telah dipersiapkan. Adapun buku yang
mengandung soal-soal ujian USBN dan kisi-Kisinya diantaranya adalah
Detik Detik USP SD/MI Ujian Yang Diselenggarakan Satuan
Pendidikan Tahun Pelajaran 2019/2020 terbitan PT Penerbit Intan
Pariwara dan Buku Sukses Al Gendon Pediksi Ujian Sekolah SD/MI

Tahun 2019/2020 terbitan Al-Gendon.

B. Saran
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, diharapkan guru lebih kreatif dan dapat mengembangkan
instrumen RPP dan Silabus khususnya pada pembelajaran IPA yang

berbasis HOTS dengan tujuan menunjang daya pikir peserta didik.
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Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik konsisten melakukan
pembelajaran yang berbasis HOTS di dalam madrasah/sekolah
maupun di luar madrasah/sekolah guna melatih daya berpikir tingkat
tinggi.

Bagi madrasah, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu
dasar untuk mengetahui tingkat berpikir peserta didik sehingga
madrasah dapat memfasilitasi guru dalam memenuhi dan

mengembangkan pembelajaran yang berbasis berbasis HOTS
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